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Mangrove Restoration, Economic Mangrove restoration plays a vital role in restoring coastal
Impacts; Community ecosystems while enhancing the socioeconomic well-being of coastal
Participation;, Government communities through sustainable ecosystem services. However, the
Support,; Coastal Communities. success of restoration depends not only on ecological recovery but

also on social factors, including community participation, social
capital, perceived benefits, and government support. This study
aimed to examine the influence of these factors on the economic
impacts of mangrove restoration in Mulyorejo Village, Pekalongan
Regency, Indonesia. A quantitative approach was employed using
survey and interview involving 30 respondents selected through
purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear
regression after undergoing validity, reliability, and classical
assumption tests. The results indicated that the regression model
satisfied all classical assumptions and was suitable for hypothesis
testing. Simultaneously, community participation, social capital,
perceived benefits, and government support significantly affected the
economic impacts of mangrove restoration (F = 6.697, p < 0.05). The
coefficient of determination (R? = 0.5173) indicated that 51.73% of
the variation in economic impacts was explained by the four
independent variables, while the remaining 48.27% was influenced
by factors outside the model. Individually, none of the independent
variables showed a statistically significant effect at the 5%
significance level, although community participation exhibited the
largest positive coefficient (f = 0.561; p = 0.0776). These findings
suggest that improving the economic benefits of mangrove restoration
requires integrated efforts to strengthen community participation,
social capital, public awareness of the benefits of restoration, and
sustained government support to translate ecological restoration into
tangible economic gains for coastal communities.

Kata Kunci: Abstrak

Restorasi Mangrove; Dampak Restorasi mangrove merupakan upaya pemulihan ekosistem pesisir
Ekonomi; Partisipasi Masyarakat; yang bertujuan memperbaiki fungsi ekologis sekaligus meningkatkan
Dukungan Pemerintah; kesejahteraan masyarakat melalui berbagai manfaat ekonomi.
Masyarakat Pesisir. Keberhasilan restorasi tidak hanya ditentukan oleh aspek biofisik,

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti partisipasi
masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat, dan dukungan
pemerintah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh keempat
faktor tersebut terhadap dampak ekonomi masyarakat pesisir di
kawasan restorasi mangrove Desa Mulyorejo, Kabupaten
Pekalongan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei dan wawancara terhadap 30 responden yang dipilih
secara purposive sampling. Data dianalisis menggunakan regresi
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linear berganda setelah melalui uji validitas, reliabilitas, dan uji
asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi seluruh asumsi klasik sehingga layak digunakan. Secara
simultan, partisipasi masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat, dan
dukungan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap dampak
ekonomi masyarakat pesisir (F = 6,697; p < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,5173 menunjukkan bahwa 51,73% variasi
dampak ekonomi dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut,
sedangkan 48,27% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Secara
parsial, tidak terdapat variabel yang berpengaruh signifikan pada
taraf 5%, meskipun partisipasi masyarakat memiliki koefisien positif
terbesar. Hasil penelitian menegaskan bahwa peningkatan manfaat
ekonomi restorasi mangrove memerlukan sinergi antara partisipasi
masyarakat, penguatan modal sosial, peningkatan persepsi manfaat,
dan dukungan pemerintah yang berkelanjutan agar manfaat ekologis
dapat dikonversi menjadi kesejahteraan masyarakat pesisir.

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan antara ekosistem daratan dan lautan yang
menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya berbagai ekosistem alami seperti hutan mangrove,
terumbu karang, padang lamun dan estuaria. Salah satu ekosistem yang memiliki peranan
penting di wilayah pesisir adalah ekosistem mangrove, yaitu komunitas vegetasi pantai tropis
dan subtropis yang didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan
berkembang pada daerah pasang-surut pantai berlumpur (Bengen, 2022). Keberadaan
ekosistem mangrove dalam lingkungan pesisir memiliki peran yang sangat penting. Hal ini
terkait fungsi hutan mangrove yang diketahui memiliki produktivitas tinggi dalam penyedia
jasa lingkungan. Ekosistem mangrove berperan sebagai habitat penting bagi berbagai
organisme perairan, baik yang hidup di dasar perairan (bentik) maupun yang hidup di kolom
air (pelagik), serta berbagai spesies burung yang memanfaatkan kawasan tersebut sebagai
tempat mencari makan dan berlindung. Hutan ini juga memiliki kepentingan sosial-ekonomi
yang besar sebagai pengatur hidrologi, yang memainkan peran penting dalam mitigasi banjir,
penyangga terhadap intrusi air asin dan gelombang (English, S., Wilkinson, C. & Baker, 1997).

Namun demikian, meningkatnya aktivitas pembangunan di wilayah pesisir
menyebabkan tekanan yang besar terhadap keberadaan hutan mangrove. Alih fungsi lahan
untuk tambak, permukiman, industri, dan infrastruktur pesisir telah menyebabkan penurunan
luas mangrove secara signifikan di berbagai wilayah. Perambahan dan eksploitasi sumber daya
secara berlebihan oleh perikanan, pertambangan, perumahan dan industri akan terus berlanjut
dan beberapa dampaknya kemungkinan akan meningkat seiring dengan pertumbuhan dan
pembangunan permukiman pesisir (Alongi, 2002), (Nanlohy and Masniar, 2020).

Sebagai respons terhadap meningkatnya kerusakan mangrove, Pemerintah Indonesia
melakukan berbagai upaya restorasi dan restorasi mangrove secara nasional. Melalui program
Kementerian Kehutanan, Desa Mulyorejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan
merupakan salah satu kawasan pesisir yang telah melaksanakan program restorasi mangrove
melalui kolaborasi pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan. Program
restorasi tersebut diharapkan tidak hanya mampu memulihkan fungsi ekologis kawasan, tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat pesisir melalui peningkatan peluang usaha,
diversifikasi mata pencaharian, pengembangan produk berbasis mangrove, serta peningkatan
pendapatan rumah tangga.
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Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis simultan pengaruh partisipasi
masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat, dan dukungan pemerintah terhadap dampak
ekonomi restorasi mangrove di Desa Mulyorejo, Kabupaten Pekalongan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada aspek ekologis (Arifanti et al., 2025; van Zanten
et al., 2025) atau menganalisis faktor sosial secara terpisah (Berutu et al., 2024; Ebeler et al.,
2025), penelitian ini mengintegrasikan keempat faktor tersebut dalam satu model analisis untuk
melihat pengaruh simultan dan parsialnya terhadap dampak ekonomi masyarakat. Penelitian
ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji asumsi klasik untuk memastikan
validitas model regresi yang digunakan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa restorasi mangrove dapat meningkatkan
produktivitas perikanan, memperluas kesempatan kerja, mengembangkan usaha berbasis
mangrove, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Namun demikian, besarnya
manfaat ekonomi yang diperoleh tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan restorasi secara
biofisik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan kelembagaan. Tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan restorasi, modal sosial berupa kepercayaan dan kerja sama, persepsi
masyarakat terhadap manfaat restorasi, serta dukungan pemerintah melalui kebijakan,
pendampingan, dan bantuan program merupakan faktor-faktor yang berpotensi menentukan
keberhasilan restorasi dalam menghasilkan manfaat ekonomi yang berkelanjutan (Ebeler et al.,
2025); (Berutu et al., 2024); (Arifanti et al., 2025). Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh partisipasi masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat restorasi, dan dukungan
pemerintah terhadap dampak ekonomi masyarakat pesisir di Desa Mulyorejo, Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada masyarakat pesisir di Desa Mulyorejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.
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Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan metode survey dan
wawancara, pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Survei dan wawancara dilakukan menggunakan kuesioner. Penentuan responden dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun jumlah sampel yang diambil sebagai
responden yaitu sebanyak 30 responden.

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Data dianalisis
menggunakan perangkat lunak Rstudio. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner terlebih
dahulu diuji kualitas instrumennya melalui uji validitas dan uji reliabilitas.

Variabel dependen (terikat) yang digunakan dalam penelitian ini adalah dampak
ekonomi yang meliputi peningkatan pendapatan dan diversifikasi usaha. Sedangkan variabel
independen (bebas) yang digunakan adalah partisipasi, modal sosial, persepsi manfaat dan
dukungan pemerintah. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, data dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa pengaruh partisipasi,
modal sosial, persepsi manfaat, dan dukungan pemerintah terhadap dampak ekonomi
masyarakat. Persamaan regresi linier berganda secara matematik diekspresikan oleh:

Y=a+bl X;+b2X,+b3 X3+bd X4
dimana:
Y = Variable terikat (dampak sosial ekonomi)
a = Konstanta
bl,b2,.., b5 = Nilai koefisien regresi
X1,X2,..,Xn = Variabel bebas

X1 = Partisipasi

X2 =Modal Sosial

X3 = Persepsi Manfaat

X4 = Dukungan Pemerintah

Pengujian dilakukan secara parsial menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta secara simultan
menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap dampak ekonomi masyarakat. Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi
perubahan dampak ekonomi masyarakat di kawasan restorasi mangrove Desa Mulyorejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas digunakan untuk menentukan apakah instrumen pengumpulan data
(kuesioner) telah memenuhi standar validitas. Kuesioner dianggap valid jika pernyataan
tersebut memiliki nilai r terhitung yang melebihi nilai yang sesuai dalam tabel r pada tingkat
signifikansi 5%. Uji validitas menunjukkan bahwa semua 39 item pernyataan telah memenuhi
persyaratan, uji validitas berdasarkan Corrected Item—Total Correlation (r.drop) > 0,30. Dengan
demikian, semua item pernyataan dianggap valid.
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Tabel 1. Hasil uji reliabilitas berdasarkan Cronbach's Alpha = 0,70 (Reliability test
results based on Cronbach's Alpha > 0.70)
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

X1 0,901 Reliabel
X2 0,840 Reliabel
X3 0,883 Reliabel
X4 0,800 Reliabel

Y 0,746 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel partisipasi masyarakat, modal sosial,
persepsi manfaat restorasi, dukungan pemerintah dan dampak ekonomi memiliki nilai
reliabilitas yang tinggi, karena nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel melebihi 0,7,
berdasarkan perhitungan tabel r. Dengan demikian, variabel-variabel ini dapat digunakan
dalam penelitian atau pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, model regresi linear berganda memenuhi
seluruh asumsi yang dipersyaratkan. Residual model berdistribusi normal (Shapiro—Wilk, p =
0,4985), tidak terdapat gejala multikolinearitas (VIF 1,316-5,273), tidak terjadi
heteroskedastisitas (Breusch—Pagan, p = 0,2219), serta tidak terdapat autokorelasi (Durbin—
Watson = 1,7709; p = 0,2654). Oleh karena itu, model regresi layak digunakan untuk menguji
pengaruh partisipasi masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat, dan dukungan pemerintah
terhadap dampak ekonomi masyarakat pesisir.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas, Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas (Results of
Normality, Multicollinearity, and Heteroscedasticity tests)

No. Uji Asumsi Indikator Hasil Kesimpulan
. . . W=0,96848;p Residual
L Normalitas Shapiro-Wilk =0,4985 berdistribusi normal
X1 =3,942; X»
o . = 5,273; X3 = Tidak terjadi
2. Multikolinearitas VIF 3,114; X4 = multikolinearitas
1,316
.. BP =5,7096;, p Tidak terjadi
3. Heteroskedastisitas ~ Breusch-Pagan ~ _ 02219 heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=0,279 + 0,561X;—0,142X>+ 0,255X3+ 0,189X4

Keterangan:

Y = Dampak Ekonomi Masyarakat Pesisir
X1 = Partisipasi Masyarakat

X2 =Modal Sosial

X3 = Persepsi Manfaat

X4 = Dukungan Pemerintah
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Multiple Linear Regression test results)

Variabel Koefisien t hitung Sig. (p) Keterangan
Konstanta 0,2788 0,443 0,6616 Tidak signifikan
Partisipasi (X1) 0,5610 1,841 0,0776  Belum signifikan (o =

5%)
Modal Sosial (X>) —0,1416 —0,423 0,6763 Tidak signifikan
Persepsi Manfaat (X3) 00,2548 1,061 0,2989  Tidak signifikan
Dukungan Pemerintah 0,1890 1,245 0,2245 Tidak signifikan

(X4)

Tabel 4. Hasil Uji F (F-test results)

F Hitung 6.697
Sig. F 0.0008306
Nilai Sig. F menunjukan nilai 0,0008306 < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.

Artinya, partisipasi masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat, dan dukungan pemerintah
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap dampak ekonomi masyarakat pesisir
pada kawasan restorasi mangrove di Desa Mulyorejo. Dengan kata lain, model regresi yang
dibangun layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan
dampak ekonomi.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Coefficient of Determination test results)

R? 0.5173
Adjusted R? 0.440
Kolom R-Square menunjukkan nilai 0,5173 atau 51,73%. Dengan demikian, 51,73%

dari dampak ekonomi disebabkan oleh variabel independen, terutama partisipasi masyarakat,

modal sosial, persepsi manfaat restorasi, dan dukungan pemerintah. Sementara itu, 48,27%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti tingkat pendidikan,
pengalaman usaha, akses pasar, kondisi ekonomi rumah tangga, luas lahan, maupun faktor
lainnya yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Berdasarkan persamaan regresi liner berganda yang menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat, persepsi manfaat, dan dukungan pemerintah memiliki arah pengaruh positif,
sedangkan modal sosial memiliki arah pengaruh negatif terhadap dampak ekonomi masyarakat
pesisir. Namun, arah koefisien tidak selalu menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan
secara statistik sehingga perlu ditinjau melalui uji parsial (uji t).

Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Dampak Ekonomi

Koefisien regresi partisipasi masyarakat sebesar 0,561 dengan nilai signifikansi
0,0776 menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap dampak
ekonomi, meskipun belum signifikan pada taraf nyata 5%. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi keterlibatan masyarakat dalam kegiatan restorasi mangrove, semakin besar
kecenderungan peningkatan manfaat ekonomi yang dirasakan, seperti peluang usaha,
diversifikasi mata pencaharian, dan pemanfaatan jasa ekosistem mangrove. Meskipun secara
statistik belum signifikan, arah hubungan yang positif ini sejalan dengan berbagai penelitian
yang menyatakan bahwa keberhasilan restorasi mangrove sangat bergantung pada tingkat
partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan kawasan restorasi (B.
Valenzuela et al., 2020). Partisipasi yang tinggi mendorong keberlanjutan program restorasi
sekaligus meningkatkan manfaat sosial dan ekonomi yang dirasakan masyarakat.
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Pengaruh Modal Sosial terhadap Dampak Ekonomi

Modal sosial memiliki koefisien regresi —0,142 dengan nilai signifikansi 0,676,
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap dampak ekonomi masyarakat pesisir. Koefisien
negatif ini menunjukkan bahwa setelah pengaruh variabel lain dikendalikan, peningkatan skor
modal sosial tidak diikuti oleh peningkatan dampak ekonomi dalam model yang digunakan.
Hasil ini tidak serta-merta menunjukkan bahwa modal sosial merugikan perekonomian
masyarakat. Kondisi tersebut dapat terjadi karena modal sosial lebih banyak berperan sebagai
faktor yang memperkuat kerja sama, kepercayaan, dan jejaring sosial daripada memberikan
manfaat ekonomi secara langsung. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa modal sosial
sering memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan akses informasi, penguatan
kelembagaan masyarakat, dan peningkatan partisipasi dalam kegiatan restorasi mangrove (B.
Valenzuela et al., 2020), sehingga manfaat ekonominya mungkin belum tercermin secara
langsung dalam model regresi.
Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Dampak Ekonomi

Persepsi manfaat memiliki koefisien regresi sebesar 0,255 dengan nilai signifikansi
0,299, sehingga belum berpengaruh signifikan terhadap dampak ekonomi masyarakat pesisir.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat memiliki persepsi positif terhadap manfaat
restorasi mangrove, persepsi tersebut belum otomatis diwujudkan menjadi peningkatan kondisi
ekonomi. Persepsi positif perlu diikuti dengan kesempatan nyata untuk memanfaatkan sumber
daya mangrove melalui kegiatan produktif, seperti ekowisata, pengolahan hasil mangrove,
maupun usaha perikanan berkelanjutan. Persepsi masyarakat terhadap manfaat ekologis,
ekonomi, dan sosial merupakan faktor penting yang mendorong keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan mangrove, tetapi manfaat ekonomi baru akan muncul apabila persepsi tersebut
diikuti oleh tindakan nyata dan dukungan kelembagaan (Fathyyah Zulfa Maulidah, Johan
Iskandar and Budhi Gunawan, 2023).
Pengaruh Dukungan Pemerintah terhadap Dampak Ekonomi

Koefisien regresi dukungan pemerintah sebesar 0,189 dengan nilai signifikansi 0,225,
sehingga belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap dampak ekonomi masyarakat
pesisir. Meskipun demikian, arah koefisien yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan
dukungan pemerintah cenderung meningkatkan dampak ekonomi. Hasil ini menunjukkan
bahwa bantuan pemerintah saja belum cukup untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
apabila belum diikuti dengan keberlanjutan pendampingan, penguatan kelembagaan, akses
pasar, dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis mangrove.
Pengaruh Simultan Variabel Independen terhadap Dampak Ekonomi

Berbeda dengan hasil uji parsial, uji simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap dampak ekonomi
masyarakat pesisir (F = 6,697; p = 0,0008306). Nilai koefisien determinasi (R? = 0,5173)
menunjukkan bahwa 51,73% variasi dampak ekonomi dapat dijelaskan oleh partisipasi
masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat, dan dukungan pemerintah, sedangkan 48,27%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti karakteristik rumah tangga, tingkat
pendidikan, pengalaman usaha, akses pasar, kepemilikan aset produktif, maupun kondisi
ekonomi lokal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dampak ekonomi restorasi mangrove merupakan
hasil interaksi berbagai faktor sosial, bukan hanya ditentukan oleh satu variabel secara
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individual. Dengan demikian, peningkatan manfaat ekonomi masyarakat pesisir memerlukan
pendekatan yang terintegrasi melalui peningkatan partisipasi masyarakat, penguatan
kelembagaan sosial, peningkatan pemahaman terhadap manfaat restorasi, serta dukungan
pemerintah yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat, modal sosial, persepsi manfaat restorasi mangrove, dan dukungan
pemerintah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap dampak ekonomi masyarakat
pesisir di Desa Mulyorejo, Kabupaten Pekalongan, yang ditunjukkan oleh hasil uji F sebesar
6,697 dengan nilai signifikansi 0,0008306 (<0,05). Model regresi memiliki nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,5173, yang menunjukkan bahwa 51,73% variasi dampak ekonomi
masyarakat pesisir dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen, sedangkan 48,27%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Secara parsial, tidak terdapat
variabel yang berpengaruh signifikan pada taraf signifikansi 5%, meskipun partisipasi
masyarakat memiliki koefisien positif terbesar (B = 0,561; p = 0,0776) sehingga menunjukkan
kecenderungan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan dampak ekonomi
masyarakat. Sementara itu, modal sosial memiliki koefisien negatif yang tidak signifikan (B =
—0,142; p = 0,676), sedangkan persepsi manfaat (B = 0,255; p = 0,299) dan dukungan
pemerintah (f =0,189; p =0,225) memiliki arah pengaruh positif, namun juga belum signifikan
secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan dampak ekonomi masyarakat
pesisir sebagai hasil restorasi mangrove lebih dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor
sosial daripada oleh masing-masing faktor secara individual, sehingga keberhasilan restorasi
mangrove memerlukan sinergi antara peningkatan partisipasi masyarakat, penguatan modal
sosial, peningkatan pemahaman terhadap manfaat restorasi, serta dukungan pemerintah yang
berkelanjutan agar manfaat ekologis dapat dikonversi menjadi manfaat ekonomi yang nyata
bagi masyarakat pesisir.
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